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ABSTRAK
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Sentong terhadap risiko banjir
melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) dan pemanfaatan aplikasi INARISK sebagai media
mitigasi berbasis digital. Metode pengabdian yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR)
dengan tahapan identifikasi masalah, perencanaan partisipatif, implementasi intervensi, monitoring dan
evaluasi, serta refleksi keberlanjutan program. Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan mitigasi bencana,
edukasi kebencanaan berbasis experiential learning di sekolah dasar, pelatihan penggunaan aplikasi
INARISK, simulasi evakuasi, pembentukan Tim Siaga Banjir, dan penanaman 500 bibit pohon di bantaran
sungai. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan literasi kebencanaan dan kapasitas digital
masyarakat, di mana 85% peserta mampu menggunakan aplikasi INARISK untuk mengakses peta risiko dan
pelaporan bencana, serta terjadi peningkatan pemahaman siswa sebesar 65% berdasarkan hasil pre-test
dan post-test. Selain itu, terbentuknya Tim Siaga Banjir Desa Sentong menunjukkan adanya penguatan
kelembagaan lokal dan sistem peringatan dini berbasis komunitas. Simpulan pengabdian ini menunjukkan
bahwa sinergi antara pendekatan partisipatif dan teknologi digital efektif dalam meningkatkan kapasitas
adaptif masyarakat terhadap risiko banjir, memperkuat ketahanan sosial-ekologis desa, serta mendukung
terwujudnya desa tangguh bencana yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Inarisk, Mitigasi Banjir, Ketahanan Masyarakat, Literasi Kebencanaan.

PENDAHULUAN
Bencana banjir merupakan salah satu ancaman utama bagi keberlanjutan

kehidupan masyarakat pedesaan di Indonesia. Menurut Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB, 2024) lebih dari 60% wilayah Indonesia berisiko
tinggi terhadap bencana hidrometeorologi, terutama banjir dan longsor. Salah satu
wilayah yang terdampak signifikan adalah Desa Sentong, khususnya Dusun
Kedungbringin, Kabupaten Probolinggo, yang kerap mengalami banjir akibat kebocoran
tanggul sungai pasca pembangunan jalan tol di sekitarnya. Fenomena ini tidak hanya
mengganggu aktivitas sosial ekonomi, tetapi juga mengancam sektor pertanian yang
menjadi sumber penghidupan utama masyarakat (Paulia, 2025). Desa Sentong,
khususnya Dusun Kedungbringin, Kab. Probolinggo merupakan wilayah yang memiliki
kerentanan tinggi terhadap bencana banjir. Permasalahan banjir di wilayah ini bukan
semata disebabkan oleh faktor curah hujan atau topografi rendah, melainkan lebih
dominan dipicu oleh adanya kebocoran tanggul sungai akibat pembangunan jalan tol di
sekitar kawasan desa.

Pembangunan infrastruktur tersebut menyebabkan perubahan aliran air dan
melemahkan struktur tanggul, sehingga saat debit air meningkat, tanggul tidak mampu
menahan tekanan dan mengakibatkan limpasan ke area permukiman maupun lahan
pertanian warga sekitar. Kondisi ini menimbulkan genangan berkepanjangan yang tidak
hanya mengganggu aktivitas sehari-hari masyarakat, tetapi juga berdampak signifikan
terhadap keberlanjutan pertanian sebagai mata pencaharian utama penduduk. Menurut
teori Sustainable Livelihoods Framework (Natarajan et al., 2022; Tabares et al., 2022;
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Tambe, 2022) keberlanjutan penghidupan masyarakat sangat bergantung pada
keseimbangan antara aset alam, manusia, dan sosial. Dalam konteks Desa Sentong,
banjir berulang menyebabkan kerusakan lahan pertanian, menurunkan produktivitas
padi, dan melemahkan aset ekonomi warga. Oleh karena itu, upaya penguatan kapasitas
masyarakat melalui literasi kebencanaan dan pemanfaatan teknologi menjadi langkah
mendesak untuk meningkatkan ketahanan desa (Febrina et al., 2026; Werdana &
Damaiyanti, 2024).

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa permasalahan utama di Desa
Sentong mencakup: (1) tingginya kerentanan terhadap banjir akibat kebocoran tanggul
sungai, (2) rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai mitigasi bencana, dan (3)
belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital seperti aplikasi INARISK (Slamet &
Suwarno, 2022; Sudrajad et al., 2023). Kondisi ini memperlihatkan lemahnya
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana, sebagaimana dijelaskan dalam
Community-Based Disaster Risk Management (CBDRM) Theory yang menekankan
pentingnya partisipasi aktif warga dalam pengelolaan risiko (Kartini & Mesra, 2025;
Nurcahyo et al., 2022; UNNDR, 2022).

Penguatan literasi kebencanaan melalui teknologi digital memiliki landasan
teoritis yang kuat dalam konsep Digital Resilience (Aziz, 2024; Kamaruddin, 2025; Li,
2025). Teknologi seperti INARISK memungkinkan masyarakat desa memperoleh akses
terhadap peta risiko dan rekomendasi mitigasi berbasis data spasial (Nurhayati &
Shrestha, 2022). Hal ini sejalan dengan prinsip Agile Governance yang menekankan
adaptivitas dan kolaborasi multi-aktor dalam penanggulangan bencana (Bixler et al.,
2023; Nolte & Lindenmeier, 2024; Nurhayati & Shrestha, 2022). Dengan demikian,
intervensi pengabdian masyarakat di Desa Sentong bukan hanya bertujuan mengatasi
dampak banjir, tetapi juga membangun sistem adaptif yang berbasis digital.

Tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat Desa Sentong dalam menghadapi risiko banjir melalui pendekatan
partisipatif dan pemanfaatan teknologi digital. Kegiatan difokuskan pada pelatihan
penggunaan aplikasi INARISK, edukasi mitigasi bencana di sekolah dasar, serta
penanaman pohon di sekitar tanggul sungai sebagai langkah ekologis pencegahan.
Pendampingan ini dirancang agar masyarakat mampu menyusun peta risiko bencana,
membentuk tim siaga banjir, serta mengintegrasikan data risiko dalam perencanaan
usaha tani. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan prinsip Participatory Action Research
(Chandra et al., 2025; Chevalier & Buckles, 2019; Pratama et al., 2025) di mana
perangkat desa, kelompok tani, siswa sekolah, dan masyarakat dilibatkan secara aktif.
Pendekatan ini diyakini efektif untuk membangun rasa memiliki (sense of ownership)
dan meningkatkan kesadaran kolektif terhadap mitigasi bencana. Kolaborasi antara
perguruan tinggi dan masyarakat desa memperkuat transfer pengetahuan serta
mendorong inovasi lokal berbasis data.

Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung terhadap
kesejahteraan masyarakat, baik dari sisi ekonomi maupun sosial. Secara ekonomi,
kemampuan petani mengakses data risiko banjir melalui INARISK dapat membantu
perencanaan tanam dan mengurangi kerugian hasil panen. Secara sosial, peningkatan
kapasitas masyarakat dalam mitigasi dan kesiapsiagaan memperkuat ketahanan sosial
desa serta menumbuhkan solidaritas komunitas. Dengan demikian, kegiatan ini
berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya
tujuan ke-11 tentang Sustainable Cities and Communities. Melalui kegiatan pengabdian
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ini, Desa Sentong diharapkan mampu bertransformasi menjadi desa tangguh bencana
yang resilien terhadap perubahan iklim dan risiko banjir. Pendekatan berbasis data dan
teknologi menjadikan masyarakat lebih adaptif terhadap tantangan lingkungan.
Program ini bukan hanya sekadar intervensi jangka pendek, melainkan bagian dari
transformasi sosial menuju tata kelola desa yang lebih cerdas, inklusif, dan
berkelanjutan.

METODE KEGIATAN
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan

pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menekankan pada keterlibatan
aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan mulai dari identifikasi masalah,
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Cornish et al., 2023; Pickel-Chevalier et al.,
2021; Salman & Ramsis, 2025). Pendekatan ini relevan untuk membangun sense of
ownership terhadap upaya mitigasi banjir yang berkelanjutan. Melalui PAR, proses
pengabdian tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menciptakan
transformasi sosial melalui kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, dan tim
pengabdian dari perguruan tinggi. Selain itu, pendekatan ini juga mengintegrasikan
prinsip Community-Based Disaster Risk Management (CBDRM) sebagaimana
direkomendasikan oleh UNNDR (2022) yang menekankan bahwa efektivitas
penanggulangan bencana sangat bergantung pada kesiapsiagaan komunitas lokal (Amin
et al., 2023). Dalam konteks Desa Sentong, model ini diadaptasi melalui kegiatan
pelatihan, simulasi, dan pemetaan risiko berbasis komunitas yang memanfaatkan
aplikasi INARISK.

Gambar 1. Perijinan kepada Perangkat Desa

Secara sistematis, alur metodologi kegiatan ini diawali dengan tahap diagnostik
awal yang bertujuan mengidentifikasi tingkat kerentanan banjir dan kapasitas awal
masyarakat Desa Sentong. Pada tahap ini dilakukan observasi partisipatif terhadap
kondisi fisik tanggul dan bantaran sungai, wawancara semi-terstruktur dengan
perangkat desa dan kelompok tani, serta Focus Group Discussion (FGD) untuk
memetakan kebutuhan prioritas dan mengidentifikasi kelompok rentan seperti lansia,
ibu hamil, anak-anak, dan penyandang disabilitas. Data hasil identifikasi ini menjadi
dasar penyusunan rencana intervensi berbasis kebutuhan lokal. Tahap berikutnya
adalah perencanaan partisipatif, di mana tim pengabdian bersama pemerintah desa dan
perwakilan masyarakat merumuskan desain program secara kolaboratif. Pada fase ini
disusun materi pelatihan mitigasi bencana, modul edukasi kebencanaan berbasis
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experiential learning untuk siswa sekolah dasar, rancangan pelatihan penggunaan
aplikasi INARISK untuk pemetaan risiko, serta rencana aksi ekologis berupa reboisasi di
bantaran sungai. Proses perencanaan ini menekankan prinsip co-creation dan
penguatan sense of ownership agar masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat,
tetapi juga aktor utama dalam proses mitigasi.

Tahap implementasi intervensi dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan
terintegrasi yang mencakup pelatihan mitigasi bencana bagi perangkat desa dan
masyarakat, simulasi evakuasi di sekolah dasar, pelatihan penggunaan aplikasi INARISK
untuk membaca peta risiko dan melakukan pelaporan bencana, serta penanaman 500
bibit pohon di sekitar bantaran sungai sebagai upaya rehabilitasi ekologis. Pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman diterapkan dalam simulasi kebencanaan untuk
meningkatkan pemahaman praktis peserta, sementara pemanfaatan teknologi digital
diarahkan pada penguatan digital resilience masyarakat dalam menghadapi risiko
banjir. Setelah tahap implementasi, dilakukan monitoring dan evaluasi untuk mengukur
efektivitas program. Evaluasi dilaksanakan melalui perbandingan hasil pre-test dan
post-test guna menilai peningkatan literasi kebencanaan, observasi terhadap
kemampuan peserta dalam menggunakan aplikasi INARISK, serta dokumentasi
perubahan perilaku dan tingkat partisipasi masyarakat. Selain itu, pembentukan dan
fungsi Tim Siaga Banjir Desa Sentong juga dievaluasi sebagai indikator penguatan
kelembagaan lokal dan sistem peringatan dini berbasis komunitas.

Gambar 2. Perijinan kepada sekolah

Tahap akhir dalam alur metodologi ini adalah refleksi dan penguatan
keberlanjutan program. Refleksi dilakukan secara partisipatif bersama masyarakat
untuk mengidentifikasi pembelajaran, tantangan, serta strategi tindak lanjut. Proses ini
bertujuan memastikan bahwa hasil kegiatan tidak berhenti pada tahap intervensi, tetapi
berlanjut pada penguatan kelembagaan dan integrasi mitigasi bencana ke dalam tata
kelola desa. Tahapan reflektif ini merupakan karakteristik utama PAR yang
membedakannya dari pendekatan intervensi konvensional, karena menempatkan
masyarakat sebagai subjek perubahan sekaligus pengelola risiko secara mandiri.
Dengan alur metodologi yang sistematis tersebut, kegiatan pengabdian ini tidak hanya
berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada transformasi sosial,
penguatan kapasitas digital, dan pembangunan ketahanan sosial-ekologis masyarakat
secara berkelanjutan. Sasaran utama kegiatan ini mencakup perangkat desa, kelompok
tani, pelajar sekolah dasar, serta masyarakat umum, terutama kelompok rentan seperti
lansia, ibu hamil, difabel, dan anak-anak. Setiap kelompok sasaran memiliki peran dan



Jurnal PengabdianKolaborasidan Inovasi IPTEKS
Volume 4, No 2 – April 2026
e-ISSN : 29863104

Hal 306

kebutuhan yang berbeda dalam konteks mitigasi bencana, sehingga pendekatan yang
digunakan bersifat inklusif dan adaptif terhadap karakteristik masing-masing.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama yang saling
terintegrasi, yaitu:

1. Tahap Identifikasi dan Survei Awal: Kegiatan dimulai dengan survei
lapangan untuk memetakan kondisi fisik tanggul, pola aliran air, serta titik
rawan banjir. Survei ini juga melibatkan diskusi kelompok terarah (Focus
Group Discussion) dengan perangkat desa dan kelompok tani guna
mengidentifikasi kebutuhan prioritas. Data dikumpulkan menggunakan
metode observasi partisipatif dan wawancara semi-terstruktur

2. Tahap Edukasi dan Peningkatan Kapasitas: Pada tahap ini dilakukan
pelatihan mitigasi bencana untuk perangkat desa dan masyarakat, serta
edukasi kebencanaan di SDN 1 Sentong melalui simulasi evakuasi dan
pembuatan modul pembelajaran sederhana. Kegiatan edukasi mengacu pada
teori Experiential Learning yang menekankan pembelajaran berbasis
pengalaman langsung agar pengetahuan lebih mudah dipahami dan
diterapkan dalam situasi nyata (Immaniar et al., 2019)

3. Tahap Pemanfaatan Teknologi Digital: Tahapan berikutnya adalah pelatihan
penggunaan aplikasi INARISK (BNPB, 2024) Peserta dilatih untuk membaca
peta risiko, melakukan pelaporan bencana, dan menggunakan fitur
peringatan dini. Selain itu, dilakukan praktik pemetaan wilayah terdampak
banjir menggunakan aplikasi serta survei data kelompok rentan (lansia,
balita, ibu hamil, dan difabel). Kegiatan ini bertujuan menciptakan sistem
community-based early warning system yang adaptif terhadap kondisi lokal

4. Tahap Aksi Ekologis dan Kolaborasi Lapangan: Sebagai bentuk intervensi
fisik, dilakukan penanaman 500 bibit pohon di sekitar bantaran sungai untuk
memperkuat tanggul dan menurunkan risiko erosi. Kegiatan ini melibatkan
kelompok tani dan masyarakat setempat secara gotong royong. Rehabilitasi
vegetatif ini didukung oleh teori Eco-Resilience (Folke et al., 2016) yang
menjelaskan bahwa sistem ekologi yang kuat dapat meningkatkan daya
tahan masyarakat terhadap bencana hidrometeorologis

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Tahap Diagnostik Awal: Identifikasi Kerentanan dan Kapasitas

Tahap diagnostik awal menunjukkan bahwa banjir di Dusun Kedungbringin tidak
hanya dipicu oleh faktor curah hujan, tetapi juga oleh kebocoran tanggul akibat
perubahan struktur aliran air pasca pembangunan infrastruktur. Observasi lapangan
mengidentifikasi beberapa titik lemah tanggul yang rentan jebol saat debit air
meningkat. Hasil wawancara dan FGD mengungkap bahwa sebagian besar masyarakat
masih bersifat reaktif terhadap banjir dan belum memiliki pemahaman sistematis
mengenai mitigasi non-struktural. Selain itu, teridentifikasi kelompok rentan yang
belum terdata secara sistematis, seperti lansia dan ibu hamil, sehingga berpotensi
meningkatkan risiko korban saat banjir terjadi. Temuan ini memperkuat argumentasi
dalam teori Community-Based Disaster Risk Management bahwa kapasitas lokal harus
dibangun berdasarkan pemetaan risiko dan kerentanan secara partisipatif.
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Gambar 3. Sosialisasi waspada bencana pada murid-murid

Hasil Tahap Perencanaan Partisipatif: Co-Creation ProgramMitigasi
Tahap perencanaan partisipatif menghasilkan kesepakatan bersama mengenai

bentuk intervensi yang dianggap paling relevan oleh masyarakat. Masyarakat secara
aktif mengusulkan pelatihan mitigasi praktis dan pemanfaatan teknologi digital untuk
mengakses informasi risiko banjir. Proses ini meningkatkan rasa kepemilikan (sense of
ownership) terhadap program. Secara konseptual, tahap ini menunjukkan bahwa
pendekatan PAR efektif dalam menciptakan ruang deliberatif antara akademisi dan
masyarakat. Perencanaan kolaboratif ini juga menjadi fondasi bagi keberhasilan
implementasi karena program disusun berdasarkan kebutuhan riil, bukan asumsi
eksternal.

Gambar 4. Penggunaan INARISK melalui HP

Hasil Tahap Implementasi: Peningkatan Literasi, Digital Resilience, dan Intervensi
Ekologis

Pada tahap implementasi, pelatihan mitigasi bencana dan edukasi berbasis
experiential learning di sekolah dasar menunjukkan peningkatan literasi kebencanaan
yang signifikan. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa sebesar 65%, terutama terkait jalur evakuasi dan tindakan darurat
saat banjir. Hal ini membuktikan efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis
pengalaman dalam konteks kebencanaan. Pelatihan penggunaan aplikasi INARISK
menghasilkan peningkatan kapasitas digital masyarakat. Sebanyak 85% peserta mampu
mengakses peta risiko, mengidentifikasi wilayah rawan banjir, serta memahami fitur
pelaporan kejadian. Hasil ini menunjukkan terjadinya penguatan digital resilience, yaitu
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kemampuan komunitas memanfaatkan teknologi untuk mengantisipasi dan merespons
risiko. Selain itu, aksi ekologis berupa penanaman 500 bibit pohon di bantaran sungai
menjadi intervensi fisik yang berdampak pada peningkatan partisipasi kolektif warga.
Kegiatan ini tidak hanya memperkuat struktur tanah dan mengurangi risiko erosi, tetapi
juga membangun kesadaran bahwa mitigasi bencana memerlukan integrasi antara
pendekatan teknologis dan ekologis. Dari perspektif social-ecological resilience, langkah
ini memperlihatkan sinergi antara sistem sosial dan lingkungan dalam mengurangi
risiko banjir.

Gambar 5. Penyerahan bibit-bibit pohon kepada Perangkat Desa

Hasil Tahap Monitoring dan Evaluasi: Penguatan Kelembagaan dan Sistem
Peringatan Dini

Tahap evaluasi menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga memicu perubahan perilaku kolektif. Terbentuknya Tim Siaga
Banjir Desa Sentong yang beranggotakan 15 orang merupakan indikator penguatan
kelembagaan lokal. Tim ini berfungsi melakukan pemantauan debit air, menyebarkan
informasi peringatan dini, dan mengoordinasikan evakuasi saat diperlukan. Keberadaan
tim ini memperpendek waktu respons masyarakat terhadap potensi banjir dan
memperlihatkan pergeseran dari pola reaktif menjadi preventif. Hasil ini selaras dengan
prinsip Agile Governance, di mana kolaborasi dan respons cepat menjadi kunci dalam
pengelolaan risiko bencana berbasis komunitas.
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Gambar 6. Penanaman bibit-bibit pohon Bersama perangkat desa

Refleksi dan Implikasi Teoretis
Tahap refleksi partisipatif menunjukkan bahwa integrasi antara PAR dan

pemanfaatan teknologi digital menjadi kombinasi efektif dalam pemberdayaan
masyarakat desa berisiko tinggi. Proses partisipatif memastikan bahwa pengetahuan
lokal terakomodasi, sementara teknologi digital memperluas akses informasi dan
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Secara akademik, temuan ini
memperkuat teori Community-Based Disaster Risk Management dan Digital Resilience
dengan menunjukkan bahwa transformasi kapasitas komunitas tidak hanya bergantung
pada intervensi teknis, tetapi juga pada pembelajaran sosial dan penguatan
kelembagaan. Secara praktis, model ini berkontribusi pada pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan ke-11 (Sustainable Cities and
Communities) dan ke-13 (Climate Action). Secara akademik, temuan ini memperkuat
teori Community-Based Disaster Risk Management dan Digital Resilience dengan
menunjukkan bahwa transformasi kapasitas komunitas tidak hanya bergantung pada
intervensi teknis, tetapi juga pada pembelajaran sosial dan penguatan kelembagaan.
Secara praktis, model ini berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan ke-11 (Sustainable Cities and Communities)
dan ke-13 (Climate Action).

KESIMPULAN
Bahwa sinergi antara pendekatan Participatory Action Research (PAR) dan pemanfaatan

aplikasi INARISK efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Sentong terhadap
risiko banjir. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan literasi kebencanaan
masyarakat dan siswa sekolah dasar melalui pelatihan mitigasi dan simulasi berbasis
experiential learning, yang ditunjukkan dengan peningkatan pemahaman siswa sebesar 65%
berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Selain itu, sebanyak 85% peserta mampu
menggunakan aplikasi INARISK untuk mengakses peta risiko, mengidentifikasi wilayah rawan
banjir, serta melakukan pelaporan bencana, sehingga memperkuat kapasitas digital masyarakat
dalam menghadapi risiko banjir. Kegiatan penanaman 500 bibit pohon di bantaran sungai juga
berhasil meningkatkan partisipasi kolektif masyarakat dalam upaya rehabilitasi ekologis dan
pengurangan risiko erosi. Terbentuknya Tim Siaga Banjir Desa Sentong menjadi indikator
penguatan kelembagaan lokal dan sistem peringatan dini berbasis komunitas yang mampu
mendorong perubahan perilaku masyarakat dari pola reaktif menjadi preventif. Dengan
demikian, kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa integrasi pendekatan partisipatif,
teknologi digital, dan aksi ekologis dapat memperkuat ketahanan sosial-ekologis masyarakat
serta mendukung terwujudnya desa tangguh bencana yang berkelanjutan.
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